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A.Latar Belakang Masalah

Kurikulum Sejarah 2006 menyebutkan bahwa mata gqeaj Sejarah
memiliki arti strategis dalam pembentukan watak ganadaban bangsa yang
bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indogasg memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air. Sementara iturpbekggan dunia saat ini yang
ditandai dengan terjadinya berbagai peristiwva yangngubah kehidupan
masyarakat baik di tingkat lokal, nasional maupuaternasional merupakan
tantangan bagi para guru untuk dapat tetap menm@ertan peranan dan
eksistensinya sebagai pendidik dan pengajar yaikgobgi para siswanya sebagai
generasi penerus bangsa yang harus siap menghiaeidg@igai tantangan dan
keadaan di masa depannya.

Pendidikan di Indonesia menanggapi perubahan keattasebut dengan
diadakannya berbagai perubahan kurikulum dari aihgkekolah Dasar hingga
tingkat Sekolah Menengah Tingkat Atas termasuk jumgda kurikulum
pendidikan sejarah. Kedudukan kurikulum pendidikegjarah dalam setiap
perubahan kurikulum di Indonesia mengalami pasamgt,s walaupun dalam
setiap upaya perbaikan kurikulum, sejarah selatardumkan sebagai salah satu
mata pelajaran dari tingkat SD (Sekolah Dasar) dangSMTA (Sekolah

Menengah Tingkat Atas). Secara resmi kedudukanrasej@ebagai materi
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kurikulum pendidikan dasar dijamin dalam Undangamgl No. 2 tahun 1989,
pasal 39 ayat 3 (Hasan, 2004 : 7)

Pendidikan sejarah di tingkat Madrasah Aliyah nmgal tidak lepas dari
pengaruh perubahan kurikulum pendidikan di IndaneBengan alokasi waktu
pembelajaran yang semakin terbatas, para guru tditumintuk dapat
mengoptimalkan pembelajaran sejarah sehingga defektif dan bermakna
sesuai dengan tuntutan zaman.

Salah satu kendala dalam pembelajaran sejarah gfakgif dan penuh
makna adalah karena di dalam strategi belajar nj@mya sangat banyak
mengandalkan metode penyampaian yang kurang &tk imajinatif, yaitu
dengan ceramah dan tanya jawab dengan tujuan migabesejumlah besar
informasi kepada siswa agar pokok bahasan, ataankajateri yang tercantum
dalam Satuan Pelajaran (Satpel) atau Satuan Aca@ulRhan (SAP) segera
dapat dituntaskan (Rochiati Wiriaatmadja, 20022)11

Menurut Gagne dan Briggs (1979), bahwa pengajardalah upaya
menciptakan lingkungan agar mempengaruhi siswakuaktif belajar. Dengan
demikian penekanan usaha tersebut adalah untuk amgkitkan aktifitas siswa
untuk belajar, yang pada pokoknya nanti bertujuatukumencapai hasil belajar
yang maksimal.

Charlotte Flemming dalam Kosasih Djahiri dan Somdd®80:14)
memberikan sejumlah pedoman operasional untuk ggan dia dapat fungsional
dalam tata pelajaran yang demokratis. Caranyaggarbersabar diri, membantu

siswa, jujur dan bijaksana, toleransi dalam mengpa#tesalahan siswa, tidak



menghukum seluruh kelas untuk kesalahan salahrgpaliantara mereka, tidak
marah kalau ada pertanyaan atau permintaan peelaswa, mampu

menjelaskan sesuatu yang sulit menjadi mudah, ticggorganisasi kelas
dengan suasana ketakutan atau tekanan dengan rsengeagetahuan subyek
tersebut secara menyeluruh. Semua hal di atas Hapat dilihat dalam program
pengajaran, khususnya dalam : (1). Pilihan konsap lbahan pelajaran, (2).
Pilihan metode/teknik belajar mengajar, (3). Dalailihan kegiatan, (4). Pilihan

media pengajaran yang mendukung hal di atas.

Proses belajar mengajar (PBM) pada intinya berturppda persoalan
bagaimana guru memberikan motivasi agar siswa daglajar dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk mencaparaasersebut diperlukan
upaya yang terencana dan terarah dalam satu kersetam pendidikan yang
solid, berorientasi pada pendekatan kemanusiadga sengembangkan seluruh
potensi individu secara optimal. Oleh karena igrapan guru sebagai pengajar,
harus memberikan pengalaman belajdéearhing experience agar terjadi
perubahan perilaku terhadap diri siswa.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belagwasiadalah dengan
pemanfaatan media. Peranan media dalam prosesarbe@gngajar menurut
Gerlach dan Ely (1971:280) ditegaskan bahwa ada kigistimewaan yang
dimiliki media pengajaran yaitu: (1) Media memilikkemampuan untuk
menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali sagek atau kejadian, (2)
Media memiliki kemampuan untuk menampilkan kemhmddjek atau kejadian

dengan berbagai macam cara disesuaikan denganluapedan (3) Media



mempunyai kemampuan untuk menampilkan sesuatu daipak kejadian yang
mengandung makna.

Media pengajaran memegang peranan sebagai alamyamdorong belajar
lebih efektif. Oleh karena itu guru tidak cukup migm pengetahuan media
pengajaran saja, akan tetapi juga harus memiliker&epilan memilih dan
menggunakan media pengajaran dengan baik (Hamakg:6).

Brown, Lewis dan Harcleroad (Sylvia, 2005:15) meakan juga bahwa
media pendidikan merupakan sumber belajar yangt déganakan oleh guru dan
siswa agar terjadi efektifitas proses pembelajakagatifitas dalam penggunaan
berbagai macam media akan meningkatkan kemungksmama belajar lebih
banyak, apa yang mereka pelajari dapat diingat atengebih baik, dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk berkembang.

Seiring dengan itu metode pengajaran di sekolah ams disesuaikan
dengan situasi dan kondisi sekarang ini. Metodegg@g@nan haruslah dapat
menciptakan siswa lebih aktif dan mencapai hasliaje yang baik. Karena
pengajaran merupakan upaya menciptakan lingkunganraempengaruhi siswa
untuk aktif belajar. Dengan demikian penekanan as@nsebut adalah untuk
membangkitkan aktifitas siswa untuk belajar, yaadgpokoknya nanti bertujuan
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Di sekolah media pengajaran memegang peranan seladaga yang
mendorong belajar lebih efektif. Oleh karena iturugtidak cukup memiliki
pengetahuan tentang media pengajaran saja, tedags memiliki keterampilan

memilih media yang akan digunakan.



Agar tercapai peningkatan hasil belajar siswa majau harus
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengteri yang diajarkan,
kondisi siswa atau karakteristik siswa agar lebiludah diterima, yang
diantaranya adalah dengan memanfaatkan media yaadadi sekitar siswa agar
materi yang disampaikan dapat diterima dan siswh leermotivasi sehingga
membangkitkan kreatifitasnya dan dapat meningkatiesil belajar siswa. Dalam
memanfaatkan media pembelajaran juga diperlukamtikitas guru, karena
seorang guru harus mampu memberikan kemudahan datemberikan
pembelajaran di sekolah, yang dapat menimbulkaratiktas siswa seperti
ungkapan dari Rockler (2002: 2) berikut ini:

The solutions to the major difficulties facing ttptanet will require

cooperation, foresight, and creative. Today’s shigle must become

effective problem-solvers, and education mustitfaeil this aspect of their
growth. The strategies in this book include thelifation of creative
behavior, simulation/gaming, and future studies.

Sehingga solusi berbagai kesulitan yang utama daga pendidikan saat
ini membutuhkan kerjasama dan pemikiran yang bemtasi ke depan dan
kreatif. Siswa sekarang harus lebih efektif dalaenamggapi dan memecahkan
masalah, dan pendidikan harus memberikan kemuddatam mengarahkan
pertumbuhan mereka. Guru harus mampu memberikanudamn dalam
memberikan pembelajaran di sekolah, yang dapatmimrkan kreatifitas siswa,
seperti dengan menggunakan media, atau metodegehkmad dan siasat tertentu

yang menimbulkan gairah belajar bagi siswanya ggfainrdapat mempengaruhi

hasil belajar siswa.



Banyak terdapat pilihan dalam unsur-unsur programgpjaran terutama
dalam hal media pengajaran dapat memberikan kastriagi dunia pendidikan.
Alat-alat teknologi juga masuk di persekolahan dindalam ruangan kelas
sebagai alat bantu (media) untuk meningkatkan np&ndidikan. Teknologi
dalam kependidikan merupakan pengembangan, pemenagailaian dari semua
sistem, teknik dan peralatan yang digunakan unteknperbaiki proses belajar
mengajar. Hal ini sangat membantu guru dalam presesbelajaran, karena
penggunaan media pembelajaran khususnya media ga(Wisual) sangat
membantu guru dalam proses penyampaian materiap@tapdan sebagai salah
satu alat belajar. Agar terjadi peningkatan hasigjar siswa pada pembelajaran
sejarah, guru harus memanfaatkan media pembeldsarsusnya media gambar
(visual).

Perlunya penggunaan media pembelajaran khususnydia ngambar
(Visual) dalam pembelajaran sejarah di MAN Kisaoatuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil belajar siswask&daMAN Kisaran hanya
berkisar pada nilai minimal dari KKM yaitu 7,00 uktbidang studi sejarah.
Seperti terlihat pada tabel berikut ini hasil belagiswa pada mata pelajaran
sejarah semester ganijil dikelas X MAN Kisaran T.81@2011 yang terdapat

pada Tabel 1.1.



Tabe 1.1
Tabel Hasl| Belajar Siswa semester ganjil T.A 2010/2011
No KELAS Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
1 XA 30 7,15
2 XB 32 7,00
3 XC 33 7,00
4 XD 34 7,05
5 XE 35 7,00
6 XF 31 7,00

Dengan demikian untuk meningkatkan hasil belajawai pembelajaran
sejarah peserta didik kelas X di Madrasah Aliyalgée Kisaran, guru harus
dapat memanfaatkan media pembelajaran yang dikasudengan materi yang
akan diajarkan. Pilihan dari media pengajaran beitsenenurut Mulyono dan
Zainal (1980 : 3) menyatakan bahwa alat bantu mang&au media pengajaran
yang merupakan bagian dari teknologi pengajaram y@ada umumnya berupa
alat-alat atau sarana yang dapat digunakan meilatlara mata dan telinga.
Wujudnya dari yang sederhana seperti papan tuéisipai kepada alat-alat
elektronik yang mahal seperti komputer. Fungsi dahtu mengajar sama
pentingnya dengan kegiatan mengajar, yang membafigiensi pencapaian
tujuan yang diharapkan.

Keberagaman fasilitas teknologi yang dapat digunmakauk pembelajaran
dalam hal ini pembelajaran sejarah tersebut akambmekan banyak pilihan
kepada guru untuk memanfaatkannya sehingga dapatbendkan kemudahan

dalam proses belajar mengajar dan mengoptimalksihbdedajar siswa.



Salah satu media pengajaran yang dapat digunakangaku dalam proses
pembelajaran sejarah adalah melalui pemanfaatammgacbar (visual). Media
gambar (visual) dipandang dapat memberikan korgrijpang besar dalam proses
pembelajaran di kelas. Media gambar (visual) dapatmperlancar pemahaman
dan memperkuat ingatan siswa terhadap materi patajdMedia gambar (visual)
dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat mémbenubungan antara
materi pelajaran dengan dunia nyata.

Dengan manfaat yang dapat diperoleh dari penggumaedia gambar
(visual) seperti disebutkan di atas, dapat dipagpdaepat apabila dalam
pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah gyrat ceemanfaatkan media
gambar (visual) dalam proses belajar mengajar dseswuhikan denan materi
pelajaran.

Pendidikan sejarah di tingkat Madrasah Aliyah tidegas dari pengaruh
perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia. Dengalokasi waktu
pembelajaran yang semakin terbatas, para guru tditumintuk dapat
mengoptimalkan pembelajaran sejarah sehingga ddigkiif dan bermakna dan
sesuai dengan tuntutan zaman. Adanya suatu perulgahg lebih baik dan harus
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengataan arus globalisasi,
sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah nasyai@al : mendorong siswa
berfikir kritis-analitis dalam memanfaatkan pengetan tentang masa lampau
untuk memahami kehidupan masa kini dan yang ak&mga

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang penuliskéakiselama penulis

bertugas mengajar pada guru mata pelajaran sejdiraMAN Kisaran di



kabupaten Asahan, Propinsi Sumatera Utara, dapgatdkan bahwa kondisi

pembelajaran sejarah di madrasah ini adalah selbag&ut (1) Pembelajaran
yang berlangsung cenderung tidak melibatkan pengegan pengetahuan siswa,
karena guru selalu mendominasi pembelajar@acher centred (2) Guru hanya

mengandalkan buku teks yang tersedia. (3) Pembatajamasih berpusat pada
penyampaian materi secara konvensional, belum satepada memaksimalkan
kepada penggunaan media pembelajaran khususnya madfibar (visual). (4)

Jumlah guru bidang studi sejarah yang tidak mermukumlah jam atau kelas

yang tersedia. (5) Latar belakang pendidikan guaingytidak sesuai dengan
bidang studi sejarah yg diajarkannya yang meng#tabarendahnya kinerja guru.
Hal ini menyebabkan rasa bosan pada diri siswantdgleoses pembelajaran
sejarah yang selalu dihadapkan pada pola pengajaag tidak bervariatif

sehingga berpengaruh kepada hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti diatas, mendoroagulip untuk
melakukan penelitian dalam rangka meningkatkan esrohalisme penulis di
bidang pendidikan dan pengajaran terutama berkaiti@mgan masalah
pembelajaran sejarah dalam meningkatkan hasil drelagiswa dengan
menggunakan Media gambar (visual). Hal ini menpttimbangan bagi peneliti
untuk mengangkat tema tesis dengan juBehgaruh penggunaan media
gambar (visual) terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada

pembelajaran sgarah.
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B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalaiadalam penelitian

ini adalah Apakah terdapat pengaruh penggunaanangednbar (visual) terhadap

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelagemmnah di MAN KISARAN?

Secara rinci rumusan masalah di atas dapat dikdraokgertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antasd piee test dan post test

pada kelas eksperimen?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antasd piee test dan post test

pada kelas kontrol?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasiltggedan post test antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol?

C. Tujuan Pendlitian

Bertitik tolak dari latar belakang dan rumusan nesapenelitian ini

bertujuan untuk :

1.

Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang sigmiéiktara hasil pre test dan

post test kelas eksperimen.

. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang sigmifiktara hasil pre test dan

post test kelas kontrol.

. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang sigmifiksil pre test dan post

test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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D. Manfaat Penditian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitiaratalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Bagi dunia akademik, penelitian ini dapat dijadikbahan kajian bagi
pengembangan pembelajaran sejarah dengan pengamggumaan media
gambar (visual) terhadap peningkatan hasil betagava.

Bagi dunia pendidikan Madrasah Aliyah, penelitian diharapkan dapat
dijadikan bahan kajian untuk mengembangkan strajggnbelajaran
kolaboratif, efektif mengenai perencanaan, pengosgaian dan penyajian
materi, metode, serta evaluasinya, khususnya dalata pelajaran sejarah.
Bagi peneliti berikutnya, menambah konsep baru ydapat dijadikan
sebagai rujukan penelitian lebih lanjut bagi penigangan penelitian bidang

pendidikan sejarah.

2. Manfaat Praktis

Bagi guru sejarah MAN Kisaran, hasil penelitian ofiharapkan dapat
dijadikan bahan untuk selalu explorasi dalam tekmniletode dan model
pembelajaran yang kreatif serta inovatif dalam kanmeningkatkan hasil
belajar siswa.

Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakamaggi langkah awal untuk
memahami konsep, kejadian, peristiwa, fakta, data idterpretasi serta
kebenaran sejarah lewat gambar-gambar. Dan dapaingkatkan hasil

belajar pada pembelajaran Sejarah.
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» Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadilssbagai rujukan bahan
pengarahan kepada guru untuk mengembangkan popmmsbelajaran

sejarah yang di dalam kelas.

E. Defenisi Operasional

Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghpetafsiran yang
berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakamardgbenelitian ini, maka perlu
dijelaskan defenisi operasional sebagai berikut:

1. Media Gambar (Visual)

Media gambar (Visual) media yang melibatkan ingemaglihatan. Terdapat
dua jenis pesan yang dimuat dalam media gambangVigakni pesan verbal dan
non verbal. Pesan yang akan disampaikan dituangi&adalam simbol-simbol
komunikasi visual supaya penyampaian pesan dapaasiedan efisien, simbol-
simbol tersebut perlu dipahami benar. Secara khg@obar berfungsi pula untuk
menarik perhatian, memperjelas penyajian ide, mesglakta yang mungkin
akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidakrdfigkan. Secara Garis besar
unsure-unsur yang terdapat pada media visual itextdis garis, bentuk, warna,

dan tekstur (Azhar Arsyad, 1997: 109).

2. Hasil Belajar
Menurut Hamalik (1999: 159) hasil belajar menunpukkpada prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakdikator adanya perubahan

tingkah laku siswa”. Jadi hasil belajar adalah mpekan penguasaan siswa
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terhadap berbagai pengetahuan, keterampilan dap signg diperoleh siswa

setelah mengikuti proses belajar.




